
Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ)      eISSN: 3024-8140 
Volume 4, Issue August 2026 pp. 584-590         http://urj.uin-malang.ac.id/index.php/mij/index 
 

 

 

 

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license. 

Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Rekonstruksi kurikulum untuk membentuk generasi 
unggul dan berdaya saing global 
 

Muhammad Ricky Maulana 
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 
e-mail: maulanaricky1777@gmail.com  
 
 

A B S T R A K 
Era digital telah membawa perubahan mendasar dalam dunia 
pendidikan, menuntut adanya rekonstruksi kurikulum yang adaptif dan 
responsif terhadap perkembangan teknologi serta dinamika global. 
Artikel ini bertujuan untuk mengkaji strategi rekonstruksi kurikulum di 
era digital dan implikasinya terhadap daya saing global, dengan fokus 
pada pembentukan generasi yang unggul, berkarakter, dan kompeten 
di abad ke-21. Melalui pendekatan kajian literatur, pembahasan 
mencakup tiga aspek utama, yaitu urgensi rekonstruksi kurikulum di 
era digital, strategi implementasinya dalam membentuk generasi 
unggul, serta implikasinya terhadap daya saing global. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa rekonstruksi kurikulum yang mengintegrasikan 

literasi digital, pembelajaran berbasis proyek, penguatan karakter, dan peningkatan kompetensi tenaga 
pendidik merupakan langkah strategis yang tidak dapat diabaikan. Keberhasilan rekonstruksi kurikulum 
tidak hanya bergantung pada perubahan kebijakan, tetapi juga pada sinergi antara lembaga pendidikan, 
pemerintah, dunia industri, dan masyarakat secara menyeluruh. Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum 
menjadi investasi jangka panjang yang fundamental dalam mewujudkan sistem pendidikan berkualitas dan 
berdaya saing global. 

A B S T R A C T 
The digital era has brought fundamental changes to the world of education, demanding curriculum 
reconstruction that is adaptive and responsive to technological developments and global dynamics. This 
article aims to examine curriculum reconstruction strategies in the digital era and their implications for 
global competitiveness, with a focus on developing a superior, character-based, and competent 
generation in the 21st century. Through a literature review approach, the discussion covers three main 
aspects: the urgency of curriculum reconstruction in the digital era, its implementation strategies in 
developing a superior generation, and its implications for global competitiveness. The results of the study 
indicate that curriculum reconstruction that integrates digital literacy, project-based learning, character 
building, and improving the competence of educators is a strategic step that cannot be ignored. The 
success of curriculum reconstruction depends not only on policy changes but also on synergy between 
educational institutions, the government, the industrial world, and society as a whole. Thus, curriculum 
reconstruction is a fundamental long-term investment in realizing a quality and globally competitive 
education system. 
 

Pendahuluan  

Dunia saat ini telah memasuki abad ke-21 yang lebih dikenal dengan era digitalisasi. 
Dunia abad ke-21 ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi digital yang 
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mengubah hampir seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Transformasi ini 
menuntut sistem pendidikan untuk beradaptasi agar mampu mencetak generasi yang 
unggul, adaptif, dan berdaya saing global (Irsy, Nasution, Sari, & Setiawati, 2025). Dalam 
dunia pendidikan, kurikulum merupakan elemen krusial karena berfungsi sebagai 
gambaran visi, misi, tujuan, serta strategi pendidikan suatu bangsa. Seiring dengan 
perubahan sosial yang dipengaruhi oleh beragam faktor, arah dan sasaran kurikulum 
pun tidak bisa statis, melainkan akan terus mengalami penyesuaian. Oleh sebab itu, 
kurikulum dituntut untuk memiliki sifat yang lentur dan berorientasi ke depan, sehingga 
mampu merespons dinamika zaman secara tepat (Fakhruddin dkk., t.t.). Dalam konteks 
tersebut, rekonstruksi strategi kurikulum menjadi suatu kebutuhan penting karena 
kurikulum merupakan jantung dalam dunia pendidikan. Prety menyebutkan bahwa 
kurikulum adalah inti dari sistem pendidikan karena memuat nilai, tujuan, dan arah 
pembentukan manusia yang diinginkan oleh Masyarakat (Prety Gracia Dara & Maria 
Indriani Sesfao, 2024). Dengan demikian, rekonstruksi strategi kurikulum di era digital 
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki dimensi filosofis, etis, dan humanistik. 

Rekonstruksi strategi kurikulum memberikan berbagai manfaat bagi 
pengembangan pendidikan di era digital. Kurikulum yang disesuaikan dengan 
kebutuhan zaman mampu membantu peserta didik mengembangkan kompetensi abad 
ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi digital 
(Ismuni dkk., 2024). Selain itu, rekonstruksi kurikulum juga berperan dalam membentuk 
karakter peserta didik agar memiliki integritas, tanggung jawab, dan kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan global (Pike dkk., 2021). Dengan kurikulum yang 
relevan dan inovatif, proses pembelajaran menjadi lebih efektif dalam mempersiapkan 
generasi yang unggul, tangguh, dan mampu bersaing di tingkat internasional. Oleh 
karena itu, rekonstruksi strategi kurikulum menjadi langkah strategis untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di tengah perkembangan teknologi yang 
semakin pesat. 

Rekonstruksi strategi kurikulum di era digital dapat dilakukan melalui berbagai 
upaya pembaruan dalam sistem pendidikan. Salah satu bentuk implementasinya adalah 
integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran, penggunaan metode 
pembelajaran berbasis proyek dan kolaborasi, serta penguatan pendidikan karakter 
dalam setiap mata pelajaran. Selain itu, peningkatan kualitas guru juga menjadi faktor 
penting agar pendidik mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan 
kebutuhan peserta didik. Pendidikan kontemporer saat ini menghadapi berbagai 
tantangan, seperti ketimpangan akses pendidikan, rendahnya kualitas literasi, dan 
ketidaksiapan sistem pendidikan dalam menghadapi perubahan sosial dan teknologi 
(Gerry Adhitya Muntu, 2025). Oleh sebab itu, implementasi rekonstruksi kurikulum harus 
dilakukan secara menyeluruh dan berkelanjutan agar tujuan pendidikan dapat tercapai 
secara optimal. 

Rekonstruksi strategi kurikulum di era digital sangat berpengaruh terhadap masa 
depan pendidikan dan kualitas generasi penerus bangsa. Kurikulum yang mampu 
beradaptasi dengan perkembangan zaman akan menghasilkan lulusan yang tidak hanya 
unggul dalam aspek akademik, tetapi juga memiliki karakter kuat dan kemampuan 
bersaing secara global. Sebaliknya, apabila sistem pendidikan tidak melakukan 
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perubahan, maka peserta didik akan kesulitan menghadapi tantangan dunia modern 
yang terus berkembang. Pentingnya perubahan ini juga sejalan dengan kandungan Al-
Qur’an surat Ar-Ra’ad ayat 11 yang menegaskan bahwa Allah SWT tidak akan mengubah 
keadaan suatu kaum hingga mereka sendiri berusaha mengubah keadaan tersebut 
(Gaung Perwira Yustika, 2019). Dengan demikian, rekonstruksi strategi kurikulum 
menjadi kebutuhan mendesak untuk menciptakan generasi yang unggul, berkarakter, 
adaptif, dan siap menghadapi persaingan global di era digital. 

Pembahasan  

Rekonstruksi kurikulum di era digital 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan, 
termasuk dunia pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
melahirkan ruang digital yang tidak hanya menjadi media interaksi sosial, tetapi juga 
berkembang menjadi sarana pembelajaran yang lebih dinamis dan interaktif (Hakim & 
Puspita W, 2025). Dalam konteks ini, kurikulum sebagaimana dijelaskan oleh J. Gale 
Saylor dan William M. Alexander dimaknai sebagai program pendidikan yang dirancang 
sekolah untuk memberikan pengalaman belajar terstruktur demi mendorong 
perkembangan siswa perlu menyesuaikan diri dengan realitas baru tersebut. Kurikulum 
tidak lagi terbatas pada kegiatan belajar di ruang kelas tradisional, melainkan harus 
mampu mengintegrasikan ruang digital sebagai bagian dari pengalaman belajar peserta 
didik agar tetap relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan kompetensi abad 
ke-21  (Marno, 2022). Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum di era digital menjadi 
langkah strategis yang perlu dilakukan agar pendidikan mampu menghasilkan generasi 
yang adaptif, unggul, dan berdaya saing global sesuai dengan tuntutan perkembangan 
zaman. 

Perkembangan teknologi digital dan arus globalisasi telah mengubah kebutuhan 
pendidikan pada abad ke-21. Sistem pendidikan tidak lagi cukup hanya berorientasi pada 
penguasaan materi, tetapi juga dituntut mampu membentuk peserta didik yang 
memiliki keterampilan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, serta literasi 
digital. Kondisi tersebut menjadikan kurikulum konvensional yang masih berpusat pada 
hafalan dan pembelajaran satu arah tidak lagi sepenuhnya relevan dengan kebutuhan 
zaman. Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum menjadi langkah penting untuk 
menyesuaikan sistem pendidikan dengan perkembangan teknologi dan tantangan 
global. Rekonstruksi kurikulum juga diperlukan agar proses pembelajaran lebih adaptif, 
inovatif, dan mampu mempersiapkan generasi yang unggul serta berdaya saing global. 
Hal ini sejalan dengan pandangan Khusnul Khotimah yang menyatakan bahwa kurikulum 
merupakan pondasi utama dunia pendidikan dan apabila dikembangkan dengan baik 
akan menjadi keunggulan dalam bersaing di tingkat pendidikan global (Khusnul 
Khotimah dkk., 2024). Oleh karena itu, rekonstruksi kurikulum di era digital menjadi 
kebutuhan penting dalam menciptakan sistem pendidikan yang relevan, adaptif, dan 
mampu membentuk generasi yang memiliki kompetensi serta karakter unggul untuk 
menghadapi tantangan global abad ke-21. 
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Strategi rekonstruksi kurikulum dalam membentuk generasi unggul 

Strategi manajemen kurikulum dalam membentuk generasi unggul di era digital 
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan yang terintegrasi dengan perkembangan 
teknologi dan kebutuhan abad ke-21. Kurikulum perlu dirancang berbasis kompetensi 
digital dengan mengintegrasikan literasi digital, computational thinking, serta 
keterampilan teknologi yang relevan dengan dunia industri. Selain itu, pemanfaatan 
teknologi adaptif seperti sistem pembelajaran berbasis kecerdasan buatan dan analitik 
pembelajaran dapat mendukung personalisasi pembelajaran sehingga peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih efektif dan sesuai kebutuhan. Penguatan 
pendidikan karakter juga menjadi bagian penting dalam kurikulum digital melalui 
penanaman nilai moral, etika penggunaan teknologi, dan kemampuan reflektif terhadap 
dampak sosial teknologi. Di samping itu, peningkatan kapasitas pendidik melalui 
pelatihan kompetensi digital perlu dilakukan agar implementasi kurikulum berjalan 
optimal. Transformasi sistem penilaian berbasis proyek dan portofolio digital juga 
diperlukan untuk mengukur kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan pemecahan 
masalah peserta didik secara lebih komprehensif. Dengan demikian, kolaborasi antara 
lembaga pendidikan, industri, orang tua, dan masyarakat menjadi faktor penting dalam 
menciptakan kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap perkembangan era digital 
(Irsy, Nasution, Sari, Setiawati, dkk., 2025). Rekonstruksi kurikulum yang adaptif dan 
inovatif menjadi kunci dalam menciptakan sistem pendidikan yang mampu 
menghasilkan generasi unggul, kreatif, dan siap menghadapi tantangan global.  

Kurikulum sangat perlu disesuaikan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan 
dunia kerja agar tetap relevan dengan tuntutan pendidikan modern. Integrasi teknologi, 
literasi digital, serta keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis dan kreativitas 
menjadi bagian penting dalam pengembangan kurikulum masa kini. Pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih 
interaktif dan menarik melalui penggunaan berbagai media dan platform digital, seperti 
presentasi visual, video pembelajaran, serta aplikasi edukatif. Dengan adanya integrasi 
teknologi tersebut, keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat 
meningkat sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 
era digital (Abidin & Fakhrurrazi, 2026). Pengembangan kurikulum yang adaptif dan 
terintegrasi dengan teknologi menjadi langkah yang sangat penting dalam menciptakan 
proses pendidikan yang mampu membentuk peserta didik yang kreatif, inovatif, dan 
siap menghadapi tantangan global. 

Implikasi rekonstruksi kurikulum terhadap daya saing global 

 Rekonstruksi kurikulum dalam pendidikan menjadi langkah penting sebagai 
bentuk respons terhadap perkembangan masyarakat serta kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang terus berkembang. Pemahaman yang baik mengenai tujuan, 
tantangan, dan dampak rekonstruksi kurikulum perlu dimiliki masyarakat agar 
implementasinya dapat berjalan secara optimal melalui evaluasi dan perbaikan yang 
berkelanjutan. Rekonstruksi kurikulum tidak hanya bertujuan memenuhi kebutuhan 
dunia kerja dan tuntutan masyarakat saat ini, tetapi juga diarahkan untuk membentuk 
peserta didik yang memiliki keterampilan, pengetahuan, serta sikap yang relevan dan 
adaptif terhadap perkembangan masa depan yang terus berubah dan sulit diprediksi 
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(Andini & Bashith, 2025). Rekonstruksi kurikulum menjadi upaya strategis dalam 
menciptakan sistem pendidikan yang mampu menghasilkan sumber daya manusia 
berkualitas, adaptif, dan memiliki daya saing global sesuai dengan tuntutan 
perkembangan zaman. 

 Rekonstruksi kurikulum membawa implikasi yang signifikan terhadap kesiapan 
sistem pendidikan dalam menghadapi persaingan global. Keberhasilan implementasinya 
sangat bergantung pada kemampuan tenaga pendidik dalam beradaptasi dengan 
paradigma pembelajaran yang lebih otonom dan berpusat pada peserta didik, sehingga 
penguatan kompetensi guru menjadi investasi strategis yang tidak dapat diabaikan. Di 
sisi lain, ketersediaan bahan ajar yang berkualitas dan selaras dengan arah rekonstruksi 
kurikulum turut menjadi faktor penentu, di mana pengembangan modul, buku teks, 
serta sumber belajar yang relevan perlu dirancang secara sistematis guna membangun 
kapasitas peserta didik yang kompetitif dan responsif terhadap dinamika tuntutan 
global (Andini & Bashith, 2025). Oleh karena itu, keberhasilan rekonstruksi kurikulum 
tidak hanya diukur dari perubahan dokumen kebijakan semata, melainkan dari sejauh 
mana transformasi tersebut mampu mendorong peningkatan kualitas pendidikan 
secara nyata sebagai fondasi daya saing bangsa di era global. 

 Rekonstruksi kurikulum yang berorientasi pada pembelajaran berbasis proyek 
dan kemandirian peserta didik terbukti memiliki potensi besar dalam mendorong 
peningkatan kreativitas serta kemampuan berpikir kritis yang menjadi tuntutan utama 
dalam persaingan global. Lebih dari itu, pendekatan ini juga diarahkan untuk 
menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja, melalui penguatan 
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan pasar tenaga kerja yang terus 
berkembang. Tidak kalah penting, orientasi kurikulum yang menekankan kepedulian 
terhadap masyarakat dan lingkungan turut berkontribusi dalam membentuk kesadaran 
sosial peserta didik, sehingga menghasilkan lulusan yang tidak hanya kompeten secara 
akademis, tetapi juga memiliki kepekaan dan tanggung jawab sosial yang tinggi (Andini 
& Bashith, 2025). Hal ini menegaskan bahwa rekonstruksi kurikulum merupakan upaya 
strategis yang komprehensif, bukan sekadar pembaruan konten pembelajaran, 
melainkan sebuah transformasi menyeluruh dalam menyiapkan generasi yang berdaya 
saing sekaligus berkarakter kuat di tengah dinamika global. 

Kesimpulan dan Saran 

Rekonstruksi kurikulum membawa implikasi yang jauh melampaui sekadar 
perubahan dokumen kebijakan atau pembaruan konten pembelajaran semata. 
Dampaknya menyentuh seluruh dimensi pendidikan secara menyeluruh, mulai dari 
peningkatan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis peserta didik, kesiapan yang 
lebih matang dalam menghadapi dunia kerja, hingga terbentuknya kesadaran sosial dan 
kepekaan terhadap lingkungan yang tinggi. Rekonstruksi kurikulum yang berorientasi 
pada kemandirian dan pembelajaran berbasis proyek terbukti mampu menghasilkan 
lulusan yang tidak hanya kompeten secara akademis, tetapi juga memiliki karakter kuat 
dan tanggung jawab sosial yang kokoh. Dengan demikian, rekonstruksi kurikulum 
sejatinya merupakan investasi jangka panjang yang fundamental dan strategis dalam 
mewujudkan sistem pendidikan berkualitas tinggi, sekaligus memperkuat daya saing 
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bangsa secara berkelanjutan di panggung persaingan global yang semakin kompleks 
dan penuh tantangan. 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang 
perlu diperhatikan dalam upaya mengoptimalkan rekonstruksi kurikulum demi 
peningkatan daya saing global. Pemerintah dan pemangku kebijakan pendidikan perlu 
merancang program pelatihan dan pengembangan profesional guru secara 
berkelanjutan, agar tenaga pendidik benar-benar siap mengimplementasikan 
paradigma pembelajaran baru yang lebih otonom, inovatif, dan berbasis teknologi 
digital. Sejalan dengan itu, pengembangan bahan ajar dan modul pembelajaran yang 
berkualitas perlu mendapat perhatian serius dengan melibatkan para ahli kurikulum, 
praktisi industri, serta teknolog pendidikan agar materi yang dihasilkan benar-benar 
relevan dengan kebutuhan zaman. Kolaborasi antara lembaga pendidikan, dunia 
industri, dan masyarakat juga perlu diperkuat secara sistematis dan terstruktur, 
sehingga kurikulum yang dikembangkan tidak hanya responsif terhadap perkembangan 
teknologi, tetapi juga mampu menjawab kebutuhan nyata pasar tenaga kerja. Lebih dari 
itu, evaluasi dan monitoring implementasi kurikulum perlu dilakukan secara berkala dan 
terukur guna memastikan bahwa setiap perubahan yang diterapkan benar-benar 
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas pembelajaran dan 
pembentukan karakter peserta didik sebagai generasi penerus bangsa yang berdaya 
saing global. 
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